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ABSTRACT 

 
The aim of the research is to determine the level of validity of learning tools and 
learning tools that can be used as a reference in the biology learning process 
oriented towards sustainable development. The research subjects were education 
practitioners throughout Pemalang Regency. This type of research is Research 
and Development using the Borg and Gorl model, a 6-step modification to the 
practitioner validation stage. The data collection technique is by providing a 
questionnaire validation sheet of learning devices both in printed form and in the 
form of Google form. The data analysis technique used consists of two techniques, 
the first technique is quantitative in the form of the results of the validation 
percentage of learning tools and the second technique is qualitative which comes 
from the comments and suggestions of the validator. The results of research on 
the development of sustainable development-oriented biology learning tools have 
the potential to improve students' basic scientific work skills, showing that the 
results of validation by experts and educational practitioners are sequentially as 
follows: syllabus 90%, 88%; RPP 85%, 84%; LKPD 78%, 80%; Module 76%, 81% 
of the validation results obtained are included in the very feasible and feasible 
categories. Based on the results of the research, it can be concluded that the 
learning tools developed have a high level of validation with the Valid category and 
can be used as a reference for sustainable development-oriented learning. 

Keywords: learning tools, sustainable development, basic ability to work 
scientifically 

ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat kevalidan perangkat pembelajaran dan 
perangkat pembelajaran dapat digunakan sebagai rujukan dalam proses 
pembelajaran biologi berorientasi sustainable development. Subjek penelitian 
adalah praktisi pendidikan se-Kabupaten Pemalang. Jenis penelitian ini adalah 
Research and Development menggunakan model Borg and Gorl modivikasi 6 
langkah sampai tahap valiadasi praktisi. Teknik pengumpulan data dengan 
memberikan angket lembar validasi perangkat pembelajaran baik dalam bentuk 
cetak maupun dalam bentuk google form. Teknik analisis data yang digunakan 
terdiri atas dua teknik, teknik pertama kuantitatif berupa hasil presentase validasi 
perangkat pembelajaran dan teknik kedua adalah kualitatif yang berasal dari 
komentar dan saran validator. Hasil penelitian pengembangan perangkat 
pembelajaran biologi berorientasi sustainable development berpotensi 
meningkatkan kemampuan dasar bekerja ilmiah siswa menunjukkan bahwa hasil 
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validasi ahli dan praktisi pendidikan secara berurutan sebagai berikut: silabus 
90%, 88%; RPP 85%,84%; LKPD 78%, 80%; Modul 76%, 81% hasil validasi yang 
diperoleh termasuk dalam kategori sangat layak dan layak. Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
memiliki tingkat validasi tinggi dengan kategori Valid serta bisa dijadikan sebagai 
rujukan pembelajaran berorientasi sustainable development. 

Kata Kunci: perangkat pembelajaran, sustainable development, Kemampuan 
dasar bekerja ilmiah 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan tentang lingkungan 

hidup perlu diajarkan karena dampak 

dari pencemaran lingkungan 

berpengaruh global. Pendidikan 

karakter peduli lingkungan 

diharapkan mampu menanamkan 

sikap peduli terhadap lingkungan. 

Pendidikan tentang lingkungan hidup 

dapat diajarkan di sekolah, dan perlu 

diajarkan sejak dini. Hasil wawancara 

dengan guru biologi dan guru mata 

pelajaran lain tersebut memberikan 

informasi bahwa masih rendahnya 

kepedulian siswa berkaitan dengan 

sampah . Penyebab proses kegiatan 

pembelajaran yang belum sesuai 

harapan tersebut antara lain tidak 

melakukan analisis pengembangan 

kurikulum, penggunaan pembelajaran 

yang monoton, sumber belajar 

seadanya, kurang menariknya bahan 

ajar, dan penilaian masih berfokus 

pada aspek pengetahuan Literasi 

lingkungan didefinisikan sebagai 

pengetahuan tentang mekanisme 

kerja lingkungan alam, kemudian 

peranan manusia di dalamnya untuk 

melestarikan lingkungan yang 

berkelanjutan. Peranan penting 

literasi lingkungan terutama kaitannya 

dengan pelaksanaan asesmen dalam 

pendidikan lingkungan (Erdogan, et.al 

2009).  Fakta dilapangan sekolah- 

sekolah di Kabupaten Pemalang 

belum menerapkan kegiatan literasi 

lingkungan. Penerapan kegiatan 

literasi lingkungan seringnya 

dilakukan pada sekolah- sekolah 

yang memiliki gelar sekolah 

adiwiyata. Berdasarkan data dari 

psm.kemdikbud.go.id (2016) sekolah 

di Kabupaten  Pemalang belum 

adanya sekolah adiwiyata melainkan 

adanya sekolah rujukan. Hal ini 

didukung oleh SK 

N0.882/MENLHK/P2SDM/SDM.2/11/

2016 bahwa tidak terdaftarnya 

sekolah baik SD, SMP maupun SMA 

Kabupaten Pemalang sebagai 

sekolah penerima penghargaan 

adiwiyata nasional tahun 2016. 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

yang dilakukan di SMA Negeri 3 

Pemalang  , ditemukan literasi 

lingkungan siswa di sekolah tersebut 

masih rendah. Didukung dengan 

observasi yang    ditemukan 

banyaknya sampah yang berserakan 

disepanjang selokan, ruang kelas dan 

tidak berfungsinya tempat sampah 

sehingga sampah banyak terbuang di 

sekitar tempat sampah. Dari keempat 

indikator literasi lingkungan 

didapatkan hasil yang rendah baik 

pengetahuan, sikap, maupun perilaku 

bertanggung jawab terhadap 

lingkungan. 

Berdasarkan uraian latar 

belakang tersebut,  peneliti 

termotivasi untuk melakukan 

pengembangan didalam 

pembelajaran IPA  agar  kualitas 

pembelajaran menjadi lebih baik 

dengan mengambil  judul penelitian 

“Pengembangan Pembelajaran 

Biologi Berorientasi ESD melalui 

Pengolahan sampah untuk 

Meningkatkan Kemampuan Dasar 

Bekerja Ilmiah  Siswa”. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian dan 

Pengembangan (Research and 

Development). Sukmadinata (2012) 

menjelaskan bahwa metode ini 

digunakan untuk mengembangkan 

suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang sudah 

ada dengan tahapan-tahapan yang 

dapat dipertanggung jawabkan. 

Produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran 

berbasis Education for Sustainable 

Development (ESD) untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif 

dan literasi lingkungan siswa 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan rencana skenario 

silabus kegiatan pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan, 

simulasi, dan pengamatan didalam 

modul berupa berita serta perubahan 

lingkungan disertai pengangkatan isu 

sustainability yang terkonsentrasi 

pada pengolahan sampah . Validasi 

silabus mendapatkan skor rata-rata 

tinggi dari validator ahli dan validator 

praktisi Pendidikan dengan jumlah 

90% dan 88% kedua nilai tersebut 

termasuk dalam kategori layak 

digunakan tanpa direvisi. Adanya 

perbedaan presentase hasil validasi 

ahli dan praktisi dikarena setiap ahli 
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maupun praktisi    memiliki persepsi 

dan gaya selingkung yang berbeda-

beda dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran. Namun hasil 

presentase tersebut masih dalam 

kategori layak digunakan tanpa 

adanya revisi. Tingginya hasil validasi 

silabus sejalan dengan 

Permendikbud No.22 tahun 2016 

yang terdiri dari a) identitas mata 

pelajaran, b) identitas sekolah 

meliputi nama satuan pendidikan dan 

kelas, c) Kompetensi inti, d) 

kompetensi dasar, e) tema, materi 

pokok, f) materi pokok, g) kegiatan 

pembelajaran, h) penilaian, i) alokasi 

waktu, j) sumber belajar (BSNP, 

2016:5) 

Kegiatan belajar tersusun 

dalam silabus dilengkapi lagi dengan 

adanya Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) berbasis 

sustainable development dengan 

materi pembelajaran Perubahan 

Lingkungan. RPP berorientasi 

sustainable development berpotensi 

meningkatkan kemampuan dasar 

bekerja ilmiah peserta didik. Hal ini 

dapat dilihat pada bagian tujuan 

pembelajaran, IPK yang akan 

dicapai, serta kegiatan pembelajaran 

IPK disusun sesuai dengan 

pencapaian yang akan dicapai oleh 

peserta didik disetiap pertemuannya. 

Penyusunan IPK Perubahan 

Lingkungan sub materi Pengolahan 

sampah  dilakukan secara bertahap 

dari tahap 1 dan 2 dipertemuan 

pertama begitupun seterusnya. 

Pemberlakukan ini didesain untuk 

memperkenalkan peserta didik 

tahapan penyelesaian masalah 

dengan menggunakan penalaran 

analogi.  

Penyusunan IPK dalam setiap 

pertemuan dapat diperjelas dalam 

tujuan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran merupakan narasi yang 

dibentuk untuk menjaga rule 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

guna mencapai keberhasilan proses 

pembelajaran. Model   pembelajaran 

yang digunakan adalah project based 

learning. Model pembelajaran project 

based learning memiliki dampak 

positif diantaranya mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik (Dewi, 2020:12; Prayogi 

et.al, 2013:88), pemecahan masalah 

(Gunantara et.al, 2014:9), sebagai 

peningkat motivasi belajar (Arief et.al, 

2016:149). Oleh karena itu model 

project based learning sangat tepat 
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digunakan dalam rangka 

meningkatkan kemampuan dasar 

bekerja ilmiah siswa dalam 

menyelesaikan masalah, serta 

mampu meningkatkan motivasi 

belajara peserta didik. Proses 

pembelajaran yang terintegrasi 

dengan isu-isu terkini, pembekalan 

wawasan keberlanjutan dalam proses 

pembelajaran biologi terutama materi 

perubahan lingkungan sub materi 

pengolahan sampah dalam kegiatan 

belajarnya dilakukan observasi di 

lingkungan sekitar, dari pengalaman 

tersebut bisa menjadi bekal ilmu bagi 

peserta didik. 

Adapun kegiatan pembelajaran 

mendapatkan saran dari validator 

sebagai berikut. “penyajian aspek 

sustaianable development 

ditambahkan dalam kolom tabel. 

Penambahan tersebut sebagai 

pengganti kode. Pemberian kolom 

tambahanan akan memperjelas 

aspek sustainable development yang 

dimunculkan. Munculnya aspek 

sustainable development disetiap 

pertemuan akan dimunculkan dengan 

focus yang berbeda-beda sesuai 

dengan materi yang akan dipelajari”. 

Kegiatan pembelajaran 

disusun sedemikian rupa melalui 

skenario silabus dan RPP 

berorientasi sustainable development 

diperkuat dengan media 

pembelajaran dan sumber belajar 

berupa LKPD serta Modul Perubahan 

Lingkungan Sub Topik Pengolahan 

Sampah  berorientasi sustainable 

development. Skor penialain rata-rata 

validasi dari LKPD dan Modul 

menurut para ahli LKPD 

mendapatkan skor 78% dan Modul 

76%, sedangkan hasil rata-rata 

perhitungan berdasarkan validator 

praktisi pendidikan sebagai berikut 

LKPD 80%, dan Modul 81%. Adanya 

perbedaan presentase antara hasil 

validasi ahli dan validasi praktisi 

pendidikan dikarenakan perbedaan 

pengalaman masing-masing validator 

dan perbedaan pemahaman konsep 

sustainable development. 

     Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) merupakan salah satu bahan 

ajar cetak yang berisi tentang materi, 

ringkasan dan petunjuk penugasan 

pembelajaran yang harus dikerjakan 

peserta didik untuk mencapai 

kompetensi dasar yang disajikan 

(Prastowo,2012:204) LKPD bisa 

dirancang dan dikembangkan oleh 

guru sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan. LKPD berfungsi 
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sebagai penunjang dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

(Prastowo,2012:18). 

Proses pengembangan LKPD 

berbasis sustainable development 

mengalami perubahan setelah 

dilakukan validasi ahli maupun 

validasi praktisi pendidikan dengan 

tujuan memperbaiki produk menjadi 

lebih baik. LKPD yang dikembangkan 

berbasis masalah yang diambil dari 

masalah sustainable development 

yang berasal dari 17 tujuan 

sustainable development. LKPD yang 

dikembangkan terintegrasi dengan 

modul, sehingga mempermudahkan 

peserta didik untuk belajar mandiri. 

Proses validasi LKPD dilihat 

dari beberapa aspek diantaranya isi 

yang disajikan dan bahasa yang 

digunakan. Aspek validasi pada 

bagian isi dilihat dari penyajian LKPD 

yang sistematis mulai dari adanya 

identitas, tujuan, dasar 

permasalahan, cara kerja, hasil 

pengamatan,dan pertanyaan. 

Penyusunan materi dilakukan 

secara konsisten, runtut, dan 

bersistem. Penyusunan modul 

sistematis membuat materi mudah 

dipahami dan menumbuhkan 

motivasi peserta didik (Kurniasari 

et.al., 2014:464). Setelah pemberian 

permasalahan berbasis sustainability 

kemudian pemberian materi. Materi 

dilengkapi dengan ilustrasi 

pendukung, ilustrasi ini berfungsi 

mempermudah peserta didik 

memahami isi materi. Hal ini 

dipertegas dengan pernyataan Natali 

& Lakoro (2012) menyatakan bahwa 

modul dengan dilengkapi ilustrasi 

mampu menerangkan informasi yang 

tertulis di dalam modul, sehingga 

peserta didik mampu memahami 

materi secara mendalam.  

Materi Perubahan lingkungan 

sub topik pengolahan sampah 

disajikan dengan bahasa yang 

komunikatif, bahasa sesuai dengan 

sasaran pembaca, bahasa sesuai 

dengan Ejaan Yang Disempurnakan, 

dan kebakuan istilah. Bahasa yang 

digunakan komunikatif, pesan 

disajikan sengan bahasayang 

menarik, jelas, tepat sasaran, tidak 

menimbulkan makna ganda dan 

umum digunakan dalam 

berkomunikasi tulis bahasa Indonesia 

sehingga mendorong peserta didik 

untuk mempelajari buku tersebut 

sampai selesai. Bahasa yang 

digunakan sesuai dengan sasaran 

pembaca, bahasa yang digunakan 
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untuk menjelaskan konsep atau 

ilustrasi sampai dengan contoh yang 

abstrak sesuai dengan tingkat 

intelektual peserta didik dapat 

dibayangkan. Bahasa sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), 

penulisan (ejaan, tanda baca, kata-

kata, kalimat, paragraf) yang ada 

dalam modul telah sesuai dengan 

EYD yang disempurnakan, tata 

bahasa baku, kamus bahasa 

Indonesia serta kaidah penulisan 

buku hal ini bertujuan untuk 

mempermudah peserta didik dalam 

memahami kata-kata, kalimat, 

maupun paragraph. Rosyidah et.al 

(2013) berpendapat bahwa 

penggunaan bahasa yang sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

peserta didik dapat meningkatkan 

pemahaman materi. Modul yang 

dikembangkan mempunyai dua 

fungsi yaitu sebagai alat bantu belajar 

mandiri peserta didik di rumah dan 

dapat digunakan guru sebagai alat 

bantu atau tambahanuntuk mengajar 

di kelas. Hal ini sesuai dengan 

Depdiknas, (2008) yang menyatakan 

tujuan modul sebagai pendamping 

peserta didik belajar mandiri sesuai 

dengan kemampuan dan minat. 

modul perubahan lingkungan sub 

topik pengolahan sampah berbasis 

sustainable dikembangkan dengan 

tujuan sebagai pendamping belajar 

bagi peserta didik dan panduan 

belajar bagi guru. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

Pengembangan perangkat 

pembelajaran biologi berorientasi 

sustainability berpotensi 

meningkatkan kemampuan dasar 

bekerja ilmiah siswaiswa dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Perangkat pembelajaran biologi 

berbasis sustainable 

development memiliki 

karakteristik tersendiri 

diantaranya, menumbuhkan pola 

pikir berkelanjutan terintegrasi 

dengan aspek sustainable 

development serta berpotensi 

meningkatkan kemampuan dasar 

bekerja ilmiah. 

2. Perangkat pembelajaran memiliki 

hasil validasi yang tinggi berasal 

dari valiadasi ahli dan validasi 

praktisi pendidikan. Adapun hasil 

validasi ahli sebagai berikut: 1) 

Silabus 90%, 2) RPP 85%, 3) 

LKPD 78%, 4) Modul 76%. 

Sedangkan hasil validasi praktisi 

pendidikan sebagai berikut: 1) 
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Silabus 88%, 2) RPP 84%, 3) 

LKPD 80%, 4) Modul 81%. 
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